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ABSTRACT

Making informed career decisions is of utmost importance for students majoring in
Computer and Network Engineering (TKJ) at SMKN 2 Surabaya. Despite the primary goal
of SMK graduates being employment, the significance of improving the quality of education
is also prioritized and greatly influences a company's qualification selection when hiring
employees. Consequently, these students often face challenges in choosing a career path
after graduation, whether it be entering the workforce or continuing their education at the
university level. The decision to select the right university and workplace has a long-term
impact on their careers and future success. This research employs the Simple Additive
Weighting (SAW) method, assigning weights to relevant criteria and ranking each
university and job alternative based on predetermined weights. The criteria parameters for
recommending university selection include Accreditation, Major, Facilities, Cost, Location,
and Tuition Fees. Meanwhile, the criteria for job recommendations encompass Attendance,
Attitude, Violations, and Academic Performance. Therefore, with the accessibility of this
application through a user-friendly website, it is anticipated that TKJ students can obtain
up-to-date information about various universities and relevant jobs that align with their
interests and talents.

Keywords: Decision Support System, Career Counseling, Simple Additive Weighting
(SAW), Computer Network Engineering Vocational School, Website.

ABSTRAK
Pengambilan keputusan yang tepat mengenai karir menjadi sangat penting bagi siswa
Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMKN 2 Surabaya. Terlepas tujuan dari
Lulusan SMK yang dituntut bekerja. Pentingnya peningkatan kualitas Pendidikan juga
diutamakan dan sangat berpengaruh pada seleksi kualifikasi perusahaan dalam memilih
pegawainya. Maka, para siswa ini sering kali kesulitan dalam memilih karir setelah lulus
untuk bekerja atau melanjutkan pendidikan di jenjang Perguruan Tinggi. Keputusan
memilih kampus dan tempat bekerja yang tepat memiliki dampak jangka panjang terhadap
karir dan kesuksesan masa depan mereka. Penelitian ini menerapkan metode SAW yaitu
Simple Additive Weighting yang dimana memberikan bobot dari kriteria yang telah
ditentukan dan memberikan peringkat pada setiap alternatif kampus & pekerjaan
berdasarkan bobot yang telah ditentukan. Paramater Kriteria pada rekomendasi pemilihan
Kampus adalah Akreditasi, Jurusan, Fasilitas, Biaya, dan Lokasi, Spp. Kemudian untuk
rekomendasi Pekerjaan adalah Presensi, Sikap, Pelanggaran, Akademik. Oleh karena itu,
dengan adanya Aplikasi ini yang bisa diakses dengan mudah melalui website. diharapkan
siswa TKJ dapat memperoleh informasi terkini tentang berbagai kampus dan pekerjaan
yang relevan sesuai dengan minat dan bakat mereka.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Konseling Karir, Simple Additive Weighting
(SAW), SMK Teknik Komputer Jaringan, Website.
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1. Pendahuluan

Saat ini para siswa dihadapkan
pada keputusan karir yang sangat
penting. Meskipun tujuan utama
lulusan SMK adalah memasuki dunia
kerja, peningkatan mutu pendidikan
juga menjadi fokus utama yang secara
signifikan =~ memengaruhi  seleksi
kualifikasi perusahaan dalam merekrut
karyawan. Oleh karena itu, siswa
seringkali mengalami dilema antara
memilih  bekerja langsung atau
melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan mereka. [1]

Keputusan mengenai
pemilihan perguruan tinggi dan tempat
bekerja memiliki dampak jangka
panjang terhadap karir dan kesuksesan
masa depan siswa TKJ. [2] Namun,
dalam memilih perguruan tinggi,
siswa TKJ harus mempertimbangkan
berbagai faktor seperti akreditasi,
jurusan, fasilitas, biaya, lokasi, dan
SPP. Begitu juga, dalam konteks
pekerjaan, siswa  TKJ  perlu
mempertimbangkan faktor-faktor
krusial ~ yang  diperlukan  oleh
perusahaan, termasuk kehadiran,
sikap, pelanggaran, dan prestasi
akademik. [3]

Menurut [4] Sistem pendukung
keputusan merupakan sebuah cara /
metode  yang  dimana  untuk
mempermudah peneliti untuk
mengambil sebuah keputusan dengan
cara mengintegrasikan data dan
kriteria. Metode yang dimaksud salah
satunya adalah Simple Additive
Weighting. Metode ini mempunyai ciri
khas yaitu memberikan sebuah bobot
pada kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya selnjutnya memberikan
penilaian, dari penilaian tersebut
kemudian di urutkan peringkat dari
setiap alternatif yang ada

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Konseling Karir

Menurut  [5],  Pengertian
Konseling Karir merupakan sebuah
aktivitas yang berkesinambungan dan
teratur yang dilakukan oleh seorang
ahli dibidang pendekatan konseling
diri seseorang. Yang dimana tujuannya
adalah untuk membantu konseli agar
dapat membuat sebuah keputusan
yang sebelumnya memiliki
ketidakpastian dalam dirinya untuk
menentukan, yang kemudian setelah
dibantu oleh konselor dapat semakin
yakin dalam memutuskan. Penerapan
layanan  konseling ini  biasanya
diterapkan pada lingkungan sekolah
yang dimana diharapkan dapat
memberikan ~ sumbangsih  besar
terhadap para pelajar yang notabene
masih dalam masa labil. Dalam
konteks penelitian ini, diharapkan dari
kegiatan  konseling ini  dapat
membantu siswa dalam keraguannya
untuk memilih perguruan tinggi dan
pekerjaan impian mereka.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan
Menurut [6], Teori ini bentuk
implementasi  kecerdasan manusia
yang dibuat secara rinci dan jelas.
Yang dimana dalam pemrosesan data
melalui berbagai pertimbangan yang
tepat. Harapannya nantinya dapat
membantu pengguna untuk
mengambil sebuah keputusan. Proses
pendirian  sebuah  sistem  ini
melibatkan beberapa fase antara lain
seperti kecerdasan, sebuah rancangan
design, keputusan, dan penerapan.

Pada tahap kecerdasan sebuah
masalah diidentifikasi dengan
sebelumnya menentukan sasaran,

penyebab dan gambaran masalah.
Kemudian tahapan rancangan design
melibatkan  pengembangan  sikap
cadangan, analisis solusi yang
membangun, pembuatan model, uji



layak, = dan  pengakuan  hasil,
selanjutnya dalam tahap keputusan
sebuah pendekatan solusi dapat
dijabarkan bahwasanya dapat
memutuskan alternatif pilihan terbaik.
Sementara pada tahap terakhir
penerapan, tahap ini merupakan
implementasi dari tahapan keputusan
yang harus bisa dijalankan [7]

2.3 Simple Additive Weighting
Metode ini pada umumnya
dikenal dengan sebuah sebutan
metode menjumlahkan kriteria yang
berbobot. Konsep mendasar dari
metode SAW  ini  merupakan
menambahkan sebuah kriteria yang
memiliki rating penilaian tertentu pada
setiap alternatif yang ada. Selanjutnya
membutuhkan sebuah proses yang
biasa dinamakan normalisasi pada
sebuah matriks (X) yang dapat
dijadikan sebuah bahan pembanding
dengan semua rating kriteria yang ada
[8]
huruf i merupakan
keuntungan

Xij

.. Max x;
rij =
huruf j merupakan
biaya

Min x;
disini rij merupakan sebuah rating
kriteria yang sudah ternormalisasi dari
beberapa pilihan lain Ai.
penilaian untuk setiap opsi / pilihan
lain (Vi) seperti ;

Vi=Y", Wiri (1)

Keterangan :
Wj = Vektor bobot
Rij = Matriks ternormalisasi

Jika nilai Vi lebih tinggi, itu
menunjukkan bahwa opsi Ai lebih
diunggulkan.

Berikut beberapa teknik/solusi
yang dapat diberikan :

1) Memilih beberapa kriteria yang
nantinya dapat menjadi arah
pengambilan keputusan ini yang
disebut Ci

2) Memutuskan rating nilai yang
pantas terhadap setiap opsi / pilihan
lain dari sebuah kriteria

3) Menentukan sebuah model
keputusan dari beberapa kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya
yaitu Ci, lalu dilakukan sebuah
proses yang dinamakan normalisasi
dengan memperhatikan  atribut
seperti keuntungan dan biaya

Sehingga  diperolah  hasil
perangkingan dari proses penjumlahan
matriks yang telah melalui proses
normalisasi dengan nilai bobot.

Sehingga dapat ditemukan nilai opsi

terbaik [9]

3. Metode

3.1 Tahap Awal

1. Studi Literatur

Menjadi  landasan  teori

penelitian  ini  dikembangkan
melalui penjelasan berbagai teori
seperti  pengertian  Konseling
Karir, SPK, SAW dll. [10]

2. Observasi

Pada tahap observasi peneliti

melakukan wawancara kepada
beberapa user antara lain seperti
Siswa, Guru BK, dan Kepala
Jurusan TKJ. Untuk wawancara
dengan siswa peneliti ingin
menghimpun informasi terkait
jurusan Perguruan Tinggi yang
diinginkan siswa dan bidang
pekerjaan yang diminati siswa.
Kemudian wawancara
selanjutnya dengan Guru BK
peneliti ~ ingin  menghimpun
informasi terkait Kriteria
penilaian terhadap bobot pilihan
rekomendasi Perguruan Tinggi
dan Pekerjaan. Yang terakhir
peneliti melakukan wawancara



4.

dengan Kepala Jurusan TKJ
memiliki tujuan untuk meminta
izin sekaligus meminta saran
terkait fitur — fitur dan tampilan
User Interface yang dibutuhkan
bagi jurusan.[11]

. Identifikasi Masalah

Terdapat beberapa masalah
dan dari penilitian ini. Antara lain:
a) Siswa Bingung  Mencari
Alternatif ~ Perguruan  Tinggi
Swasta jika tidak diterima di
Perguruan Tinggi Negeri
b) Siswa Dilema mencari
Perguruan Tinggi Swasta yang
Bagus
c) Siswa Ragu untuk memilih
karir antara bekerja atau kuliah
d) Siswa Bimbang  mencari
pekerjaan yang cocok bagi
mereka sesuai dengan keahlian
mereka [12]

Analisis Data Dengan Metode
Simple Additive Weighting

Tabel 1 Analisis Data Perguruan Tinggi

No | Kode | Kriteria | Atribut | Bobot
1. | AC1 | Akreditasi | Benefit 30
2. | AC2 | Fasilitas | Benefit 10
3. | AC3 Jumlah Benefit 10
Jurusan
4, AC4 | Beasiswa | Benefit 10
5. AC5 Lokasi Cost 20
6. | AC6 Biaya Cost 20
SPP per
bulan

Tabel 2 Analisis Data Pekerjaan

No | Kode Kriteria | Atribut | Bobot
1. | AD1 Presensi Benefit 20
2. | AD2 Sikap Benefit 35
3. | AD3 | Pelanggaran | Cost 15
4, | AD4 | Akademik | Benefit 30

3.1 Tahap Pengembangan

1. Kebutuhan Fungsional
Tabel 3 Kebutuhan Fungsional

Kode Kebut_uhan Aktor
Fungsional

. Admin,
D-01 Login Siswa
D-02 Register Admin
D-03 Dashboard Agimm,
Siswa
D-04 User Admin
D-05 Per_guru_an Alen,
Tinggi Siswa
D-06 Perusahaan Aqimln,
Siswa
D-07 Koqselmg Alen,
Siswa Siswa

Kriteria & .
D-08 | subkriteria Admin
D-09 Perhitungan Admin
D-10 Laporan Admin

2. Use Case Diagram
Pada Gambar 1 memiliki akses
read di beberapa menu antara lain :
login, dashboard, perguruan tinggi,
perusahaan, Log Out lalu khusus
untuk menu konseling siswa dapat
melakukan Create, Read

~ PERUEAHAMN )

Gambar 1 Diagram Use Case Siswa

Pada Gambar 2 memiliki akses
( Create, Read, Update, Delete )
berbagai menu antara lain : login,
dashboard, user, perguruan tinggi,
perusahaan, konseling siswa,
kriteria, perhitungan, laporan, log out



Gambar 2 Diagram Use Case Admin

3.1 Tahap Akhir
1. Development
Tahap ini  merupakan
sebuah tahapan yang dimana
untuk menerapkan hasil kode dari
program aplikasi. [13]
2. Testing
Setelah Tahap ini merupakan
sebuah tahap yang dilakukan
setelah aplikasi sudah berhasil
dijalankan. Kemudian dilakukan
sebuah pengujian dengan metode
black box [14]
3. Maintenance
Setelah Tahap ini aplikasi
yang sudah berhasil dijalankan
dan diuji selanjutnya dilakukan

proses pemeliharaan  sistem,
gunanya agar aplikasi bisa
senantiasa  berjalan hingga

seterusnya. [15]

4. Hasil dan Pembahasan

b

\

Gambar 3 Halaman Login ( Admin )

Pada Gambar 3 menampilkan
antarmuka masuk sebelum mengakses
Aplikasi. Pada  halaman ini
memasukkan email dan password
sesuai dengan role

.

Gambar 4 Halaman Utama ( Admin )

Pada Gambar 4 menampilkan
antarmuka selamat datang di aplikasi

- _ @
Konseling Karir User

Gambar 5 Halaman User ( Admin )

Pada Gambar 5 menampilkkan
antarmuka list User. Pada halaman ini
memperlihatkan nama, email, role.
Serta bisa melakukan tambah, edit dan
hapus

Gambar 6 Halaman Perguruan Tinggi
(Admin)

Pada Gambar 6 merupakan
tampilan list informasi Perguruan
Tinggi. Pada halaman ni
memperlihatkan ~ Nama,  Alamat,
Website, IG. Serta bisa melakukan
tambah, edit, hapus



Gambar 7 Halaman Perusahaan (Admin)

Pada Gambar 7 merupakan
tampilan list informasi Perusahaan.
Pada halaman ini memperlihatkan
Nama, Alamat, Website, IG. Serta bisa
melakukan tambabh, edit, hapus

Gambar 8 Halaman Konseling Siswa
(Admin)

Pada Gambar 8 merupakan
tampilan list dari hasil Konseling
Siswa. Pada halaman ni
memperlihatkan Nama, Kelas, Karir,
Detail, Cetak

Gambar 9 Halaman Kriteria-Kuliah (Admin)

Pada Gambar 9 merupakan
tampilan list Kriteria. Pada halaman
ini memperlihatkan Nama, Tipe,Bobot.
Serta dapat melakukan Tambah, Edit,
Hapus

Gambar 10 Halaman Sub Kriteria-Kuliah
(Admin)

Pada Gambar 10 merupakan
tampilan list Sub Kiriteria. Pada
halaman ini memperlihatkan
Nama,Range,Nilai.  Serta  dapat
melakukan Tambah, Edit, Hapus

E =23 @

Gambar 11 Halaman Alternatif-Kuliah
(Admin)

Pada Gambar 11 menampilkn
antarmuka list Alternatif. Pada page
ini memperlihatkan Kode Kampus,
Nama Kampus, Serta dapat melakukan
tambah, edit, hapus

Gambar 12 Halaman Bobot-Kuliah (Admin)

Pada Gambar 12 merupakan
tampilan list Nilai Bobot pada kuliah.
Pada halaman ini memperlihatkan
nama alternatif,dan beberapa kriteria.
Serta bisa melakukan tambah, edit



Gambar 13 Halaman Matriks Normalisasi-
Kuliah (Admin)

Pada Gambar 13 merupakan
tampilan data nilai bobot yang sudah
dinormalisasikan. Pada halaman ini
memperlihatkan nama alternatif,dan
beberapa  kriteria  yang  sudah
dinormalisasikan

Gambar 14 Halaman Hasil Ranking-Kuliah
(Admin)

Pada Gambar 14 menunjukkan
antarmuka data yang telah diurutkan
berdasarkan  nilai  yang telah
dinormalisasi. Pada halaman ini
memperlihatkan nama alternatif dan
jumlah hasil total serta peringkat

Gambar 15 Halaman Kriteria-Pekerjaan
(Admin)

Pada Gambar 15 merupakan
tampilan list Kriteria. Pada halaman
ini memperlihatkan Nama, Tipe,Bobot.
Serta dapat melakukan Crud

Gambar 16 Halaman Sub Kriteria-Pekerjaan
(Admin)

Pada Gambar 16 menampilkan
antarmuka list Sub Kriteria. Pada page
ini menampakkan Nama,Range,Nilai.
Serta dapat melakukan Crud

— @

Gambar 17 Halaman Alternatif - Pekerjaan
(Admin)

Pada Gambar 17 merupakan
tampilan list Alternatif. Pada halaman
ini memperlihatkan Nama Murid,
Serta dapat melakukan edit, hapus

- 3

Gambar 18 Halaman Nilai Bobot-Pekerjaan
(Admin)

Pada Gambar 18 merupakan
tampilan list Nilai Bobot pada
Pekerjaan.  Pada  halaman ini
memperlihatkan nama alternatif,dan
beberapa  kriteria.  Serta  bisa
melakukan tambah, edit



Gambar 19 Halaman Matriks Normalisasi-
Pekerjaan (Admin)

Pada Gambar 19 merupakan
tampilan data nilai bobot yang sudah
dinormalisasikan. Pada halaman ini
memperlihatkan nama alternatif,dan
beberapa  kriteria  yang  sudah
dinormalisasikan

i

Gambar 20 Halaman Ranking-Pekerjaan
(Admin)

Pada Gambar 20 menunjukkan
antarmuka data yang telah diurutkan
berdasarkan  nilai  yang  telah
dinormalisasi. Pada halaman ini
memperlihatkan nama alternatif dan
jumlah hasil total serta peringkat

- 3

Gambar 21 Halaman Utama (Siswa)

Pada Gambar 21 Halaman
Utama ( Siswa ) merupakan tampilan
selamat datang di aplikasi

Gambar 22 Halaman Konseling (Siswa)

Pada Gambar 22 Halaman
Konseling ( Siswa ) merupakan
tampilan menu Konseling bagi siswa,
disini siswa wajib mengisi finansial,
jenis tempat tinggal, serta pilihan karir
dengan sesuai keadaan masing -
masing. Karena pilihan karir akan
menentukan hasil dari konseling karir

Tabel 4 Pengujian Black Box Tampilan

(Admin)
Hasil yang Hasil
No| Test Case
diharapkan |Pengujian
1. | Admin input Sistem dapat | Berhasil
pada form login| memperlihatkan
aplikasi halaman form
login
2. | Admin input Sistem Berhasil
pada form login| memperlihatkan
dengan email &| kesalahan dan
password yang tidak
salah memperlihatkan
halaman utama
3. |Admin Mengisi Sistem Berhasil
form login | memperlihatkan
dengan email &| halaman utama
password yang | sesuai dengan
benar role user
4. | AdminKlik | Sistem berhasil | Berhasil
“Tambah menyimpan data
User”, lalu ke sistem
mengisi nama, | database dan
email, memperlihatkan




password, dan

notifikasi

Perusahaan”,
lalu mengisi
nama, alamat,

website, dan IG

ke dalam basis
data dan

memperlihatkan

pemberitahuan

keberhasilan

role berhasil ditambah
5. | Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Ubah” pada | mengubah data
salah satu User | yang dipilih dan
memperlihatkan
pesan berhasil
diubah
6. | Admin Klik Sistem Berhasil
“Hapus” pada | memperlihatkan
salah satu User |popup untuk opsi
menghapus atau
tidak. Jika
menekan hapus
maka data
tersebut terhapus
7. | AdminKIlik | Sistem berhasil | Berhasil
“Tambah | menyimpan data
Perguruan ke dalam basis
Tinggi”, lalu data dan
mengisi nama, | memperlihatkan
alamat, pemberitahuan
website, dan |G| keberhasilan
penambahan.
8. | Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Ubah” pada | mengubah data
salah satu | yang dipilih dan
Perguruan | memperlihatkan
Tinggi pesan berhasil
diubah
9. | Admin Klik Sistem Berhasil
“Hapus” pada | memperlihatkan
salah satu  |popup untuk opsi
Perguruan | menghapus atau
Tinggi tidak. Jika
menekan hapus
maka data
tersebut terhapus
10.| Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Tambah | menyimpan data

penambahan.
11.| Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Ubah” pada | mengubah data
salah satu | yang dipilih dan
Perusahaan | memperlihatkan
pesan berhasil
diubah
12.| Admin Klik Sistem Berhasil
“Hapus” pada | memperlihatkan
salah satu  |popup untuk opsi
Perusahaan | menghapus atau
tidak. Jika
menekan hapus
maka data
tersebut terhapus
13. |Admin memilih Sistem Berhasil
“Filter Tahun | memperlihatkan
Ajaran” lalu halaman
Simpan konseling siswa
Pengaturan sesuai tahun
ajaran
14.| Admin Klik Sistem Berhasil
“Detail*“ pada | memperlihatkan
salah satu nama| hasil konseling
siswa dari siswa
tersebut
15.| Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Cetak* pada |mengunduh hasil
salah satu nama| konseling dari
siswa siswa tersebut
16.| Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Tambah | menyimpan data

Kriteria”, lalu

mengisi nama,

ke sistem
database dan

memperlihatkan




alamat,

website, dan IG

notifikasi
berhasil ditambah

22.| Admin Klik Sistem Berhasil
menu “Matriks | memperlihatkan
Ternormalisasi”| hasil pengolahan
bobot yang telah
dinormalisasikan

23.| Admin Klik Sistem Berhasil
menu “Hasil | memperlihatkan

Ranking” hasil

Perguruan Tinggi

Perangkingan

& Siswa

Tabel 5 Pengujian Black Box Tampilan

17.| Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Ubah” pada | mengubah data
salah satu | yang dipilih dan
Kriteria memperlihatkan
pesan berhasil
diubah
18.| Admin Klik Sistem Berhasil
“Hapus” pada | memperlihatkan
salah satu  |popup untuk opsi
Kriteria menghapus atau
tidak. Jika
menekan hapus
maka data
tersebut terhapus
19.{ Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Tambah Sub | menyimpan data
Kriteria”, lalu | ke dalam basis
mengisi data dan
kriteria, range, | memperlihatkan
nilai pemberitahuan
keberhasilan
penambahan.
20.| Admin Klik | Sistem berhasil | Berhasil
“Ubah” pada | mengubah data
salah satu Sub | yang dipilih dan
Kriteria memperlihatkan
pesan berhasil
diubah
21.| Admin Klik Sistem Berhasil
“Hapus” pada | memperlihatkan

salah satu Sub
Kriteria

popup untuk opsi

menghapus atau
tidak. Jika

menekan hapus
maka data

tersebut terhapus

(Siswa)
Hasil yang Hasil
No Test Case
diharapkan |Pengujian
1.| Siswa Mengisi Sistem Berhasil
pada form login |memperlihatkan
pada aplikasi halaman form
konseling karir login
2.| Siswa Mengisi Sistem Berhasil
form login dengan |memperlihatkan
email & password | kesalahan dan
yang salah tidak
memperlihatkan
halaman utama
3.| Siswa Mengisi Sistem Berhasil
form login dengan |memperlihatkan
email & password | halaman utama
yang benar sesuai dengan
role user
7.| Siswa Klik menu Sistem Berhasil
“Perguruan memperlihatkan
Tinggi” list daftar dari
berbagai
Perguruan

Tinggi Swasta




10.| Siswa Klik menu Sistem Berhasil

“Perusahaan” |memperlihatkan
list daftar dari
berbagai

Perusahaan

13.| Siswa Klik menu |Sistem berhasil | Berhasil
“Konseling” lalu | menyimpan
Siswa mengisi | data ke dalam
form data diri. | basis data dan

Lalu setelah itu, |memperlihatkan

klik “Tambah | pemberitahuan
Data” keberhasilan
penambahan.
5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Aplikasi Konseling Karir ini
bertujuan membantu mengarahkan
siswa dalam memilih karir untuk
bekerja atau kuliah. Kemudian dalam
hal kuliah alternatif yang diberikan
hanya perguruan tinggi swasta karena
aplikasi ini membantu siswa juga
apabila tidak diterima perguruan tinggi
negeri. Dalam contoh perhitungan
diperoleh  hasil  tertinggi pada
Universitas 17  Agustus 1945
Surabaya. Kemudian jika dalam hal
bekerja diperoleh siswa terbaik yaitu
ITham Arif Fernanda. Terakhir dalam
hasil uji Blackbox menunjukkan
bahwa aplikasi ini berjalan sesuai
harapan

5.2 Saran

Aplikasi ini dapat diberikan
fitur tahun ajaran, sehingga dapat
dilanjutkan pada periode selanjutnya
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